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OPTIMALISASI SUPERVISI AKADEMIK SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KINERJA
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) KLASIKAL SMP PADA SEKOLAH BINAAN
KOTA MATARAM

Oleh:
Dwi Astuti

Pengawas Sekolah Disdik Kota Mataram

Abstrak : Sdah satu tugas pengawas sekolah adalah melaksanakan supervis akademik Supervisi
Akademik yang dimaksud adalah merupakan salah satu cara yang dilakukan pengawas sekolah dalam
mel aksanakan tugas pembinaan kepada guru. Adapun yang melatarbelakangi penelitian tindakan sekolah
ini adalah masih ada guru BK yang belum optimal dalam melaksanakan bimbingan dan konseling dalam
bentuk klasikal melalui proses pembelgjaran. Dengan mengoptimalkan pelaksanaan Supervisi Akademik
diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru-guru BK SMP yang menjadi binaan peneliti dan sekaligus
merupakan subyek penelitian. Teknik pengambilan data yang digunakan dengan observasi, evaluasi, dan
dokumentasi. Sedangkan Teknik analisa data adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dengan pelaksanaan supervisi akademik kemampuan guru-guru
dalam melaksanakan pembelgaran meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis rerata skor
pencapaian hasil pengamatan kelas pada siklus | untuk persentase ketercapaian 71.54% dengan kategori

cukup, sedangkan pada siklus I menjadi 93% dengan kategori Baik Sekali; ada peningkatan 21.46%.

Kata Kunci: Supervis Akademik, Kinerja
PENDAHULUAN

Supervis  sering disama-artikan  dengan
istilah-istilah, seperti inspeksi, pengawasan,
maupun pemeriksaan. Padahal masing-
masing istilah tersebut memiliki makna yang
berbeda, sehingga dalam konteks penggunaannya
agar tidak memiliki penyimpangan perlu dipahami
maknanya.

Sahertian (2000: 19) menegaskan bahwa,
"Supervisi tidak lain dari usaha memberi layanan
kepada guru-guru baik secara individual maupun
kelompok dalam usaha memperbaiki
pengajaran." Sedangkan Mulyasa (2003:
156) menjelaskan bahwa "Pada hakikatnya
supervis mengandung beberapa bagian pokok,
yaitu pembinaan yang kontinu, pengembangan
kemampuan profesional personil, perbaikan
situasi belajar mengajar, dengan sasaran
akhir pencapaian tujuan pendidikan dan
pertumbuhan pribadi peserta didik."

Pendapat dari beberapa ahli tersebut
memberikan pengertian bahwa supervis
merupakan bantuan dalam rangka perbaikan dan
pengembangan situasi belajar mengajar agar proses
pembelgjaran berlangsung efektif dan efisien.
Dalam hal ini supervisi pembelajaran lebih
ditekankan sebagai usaha memberikan bantuan
kepada guru dalam memperbaiki pengajaran.

Supervisi merupakan salah satu komponen
yang merniliki peran penting dalam proses
pendidikan. Dalam implementasinya supervis

mempunyai  tujuan utama yakni memberikan
layanan dan bantuan kepada guru dalam rangka
mengembangkan situasi belgjar mengajar-

Sergiovanni (dalam Pidarta, 1999: 2)
mengemukakan pengertian kinerja sebagai
suatu proses Yyang digunakan oleh
personalia sekolah yang bertanggungjawab
terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang
bergantung secara langsung kepada para
personadlia yang lain, untuk menolong mereka
menyel esai kan tujuan sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan
bahwa fungsi kinerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan peningkatan profesional
guru khususnya melalui kinerja pengajaran. Salah
satu model kinerja penggjaran yang sering
dipergunakan oleh pengawas sekolah dalam
membimbing, membina, dan membantu para guru
menyelesaikan masalah PBM adalah kinerja
yang dipandang efektif dalam meningkatkan
kinerja guru. Hal ini disarankan oleh Matentu,
Kambey, dan Ponamon (1999) bahwa pelaksanaan
kinerja di sekolah hares secara, terus menerus dan
dipandang sebagai salah satu pendekatan
yang sesuai dalam rangka peningkatan
kemampuan profesional guru.

Pada dasarnya kinerja adalah perilaku dan
kemampuan yang ditunjukkan oleh seseorang
terhadap pekerjaannya pada tempat ia bekerja
Guru sebagai salah satu  komponen yang
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determinan  (menentukan) bagi  keberhasilan
pendidikan di sekolah dituntut untuk mempunyai
kemampuan, ketrampilan, sikap, dan perilaku
dalam melaksanakan tugasnya. Agar guru memiliki
kinerja yang maksimal, maka guru harus
memahami dan mampu melaksanakan beberapa
kriteria kinerja guru yang meliputi (Mulyasa,
2002): (1) Menguasai dan memahami bahan yang
digarkan, (2) Menyukai apa yang digjarkan dan
menyukal mengajar sebagal profesi, (3) Memahami
peserta didik, (4) Mampu menggunakan metode
yang bervariass daam menggar, (5 Mampu
mengeliminasi bahan pelgaran yang kurang
berarti, (6) Selalu mengikuti perkembangan
pengetahuan yang mutakhir, (7) Menyiapkan
proses pembelgaran, (8) Mendorong siswa.

Kriteria kinerja yang peneliti maksud adalah
kemampuan dalam melaksanakan bimbingan
secara klaskal antara lain bagaimana guru
merencanakan, melaksanakan, melakukan evaluas
sesuai dengan Peraturan Menteri  Pendidikan
Nasiona Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Layanan Bimbingan dan Konseling di dalam kelas
(bimbingan klasikal) merupakan layanan yang
dilaksanakan dalam seting kelas diberikan kepada
semua peserta didik dalam bentuk tatap muka
terjadwal  dan rutin setiap kelas/perminggu.
Volume kegiatan tatap muka adalah 2 (dua) jam
per kelas (rombongan belgar) perminggu. Di
dalam pelaksanaan proses Bimbingan dan
konseling pengawas sekolah sebenarnya sudah
melakukan  monitoring atau pembinaan -
pembinaan menjadi binaannya, mengadakan
pertemuan — pertemuan resmi, menyelenggarakan
workshop kepada guru - guru. Tampaknya
pembinaan — pembinaan seperti itu belum mampu
merubah perilaku guru untuk meningkatkan
kinerjanya dengan optimal. Masih banyak guru
yang mengajar tanpa persigpan. Silabus, satuan
layanan (satlan), dan Rencana Peaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konsding (RPLBK)
belum dikembangkan sendiri oleh guru tetapi
kebanyakan masih copy paste, sehingga sering
terjadi antara RPL dengan pelaksanaan bimbingan
tidak sesuai. Disamping masalah-masalah di atas
berdasarkan hasil supervisi pelaksanaan layanan
khususnya klasikal sebelumnya menunjukkan data
sebagai berikut; dari 35 orang guru sebanyak 25
orang (71.43%) yang telah memperoleh nilai = 80
pada pelaksanaan PBM sedangkan yang
memperoleh nilai di bawah 80 sebanyak 10 orang
(28.57%). Jadi masih ada 10 orang guru yang harus
dibina secara khusus dalam hal melaksanakan
bimbingan dan konseling secara klasikal.

Terkait dengan reditas saat ini  muncul

masalah dalam pendidikan, sdah satunya adalah
belum optimalnya kualitas guru yang identik
dengan kinerja guru, kinerja guru adalah usaha
tertinggi yang dilakukan oleh guru, dalam
melakukan tugas — tugasnya sebagai guru. Kinerja
guru yang baik menurut Sahertian (1994) adalah:
(1) guru dapat melayani pembelgjaran secara
individual, maupun kelompok, (2) mampu memilih
dan menggunakan media pembelgaran yang
memudahakan siswa belgar, (3) mampu
merencanakan dan menyusun persiapan
pembelgjaran, (4) mengikutsertakan peserta didik
dalam berbagai pengalaman belgar, (5) guru
menempatkan diri sebagai pemimpin yang aktif
bagi peserta didik.

Melihat permasalahan tersebut di atas, maka
peneliti berusaha mencari solus dengan cara
mengoptimalkan  Supervis  Akademik sebagai
upaya dalam Meningkatkan Kinerja Guru BK
SMP yang merupakan sekolah binaan pendliti
pada Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2019/2020.”

Dari latar belakang di atas, masalah yang
dapat dirumuskan adalah: Apakah dengan
mengoptimalkan  superviss  akademik  dapat
meningkatkan kinerja guru-guru BK SMP binaan
pendliti?

Masalah di atas dipecahkan dengan
mengoptimalkan  supervisi  akademik Adapun
upaya yang dilakukan untuk memecahkan
permasalahan di alas  addah dengan
mengoptimalkan tindakan supervisi akademik
dalam meningkatkan kinerja guru-guru BK SMP
yang merupakan binaan peneliti melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) pengawas melakukan

pembinaan  khusus mengenai  administras
perencanaan dan penilaian, (2) melakukan
observas  kelas, (3) mendiskusikan  hasil

pengamatan kelas, (4) melakukan tindak lanjut.

Tujuan melaksanakan penelitian ini adalah:
untuk meningkatkan kinerja guru BK SMP yang
menjadi sekolah binaan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai bahan masukan bagi guru-guru BK SMP,
sehingga dapat diharapkan kinerjanya meningkat
dengan optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dirancang dalam bentuk
Penelitian  Tindakan  Kepengawasan  yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap sklus
peneliti melaksanakan supervisi akademik dua kali
pertemuan, pertemuan ke-l untuk melihat
administras  perencanaan, penilaian hasl dan
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proses pembelgjaran, dan pertemuan ke-2 peneliti
melakukan observas kelas pada masing — masing
guru yang dijadikan subyek penelitian. Subjek
penelitian ini adalah guru BK SMP sebanyak 10
orang terdiri dari 1 orang guru laki — laki dan 9
orang guru perempuan yang mengajar pada
berbagai jenjang kelas. Sedangkan objek
penelitian adalah Supervisi akademik terhadap
guru-guru BK SMP pada sekolah binaan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester |
(gasal) tahun pelgaran 2019/2020. Waktu yang
diperlukan adalah enam bulan yakni mulai bulan
Juli s.d. bulan Desember tahun 2019. Bulan Juli-
Agustus merupakan tahap persiapan (observas
awal, menyusun perencanaan, pembuatan proposal
penelitian), bulan September Oktober pelaksanaan
tindakan siklus I, bulan November pelaksanaan
tindakan siklus I, bulan Desember pengolahan
data dan penyusunan laporan.

Daam penelitian ini digunakan tindakan
berulang atau siklus yang terdiri dari perencanaan,
pel aksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini
adalah: (1) Menyusun skenario untuk setiap siklus
dan pertemuan , (2) Mengembangkan instrumen
Lembar Observas untuk melihat aktivitas guru di
kelas, (3) Mengembangkan instrumen Lembar
Observas  untuk melihat aktivitas penditi, (4)
Menyiapkan daftar hadir siswa, (5) Mengis jurna
kegiatan pembelgjaran berupa catatan tentang
berbagai ha yang muncul saat tindakan
pembelgjaran berlangsung bagi aktivitas siswa
maupun aktivitas guru, (6) Menyiapkan alat
dokumentasi berupa kamera.

b. Pdaksanaan

Ha-ha yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan tindakan ini yaitu melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar di kelas sesuai dengan
rencana yang telah dituangkan dalam skenario
pembel gjaran.

c. Pengamatan/Observas

Selama pelaksanaan tindakan diadakan
observas, dalam observas ini akan diamati
kegiatan guru dan siswa yang tampak selama
proses pembelgaran serta apakah kegiatan
pembelgjaran dilaksanakan sesuai dengan skenario
pembelgjaran yang telah dibuat. Semua kegiatan
selama proses belgar mengajar tersebut dicatat
dalam lembar penilaian yang telah disiapkan. Pada
akhir siklus dilakukan evaluasi hasil belgjar untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang dipelgjari secaraindividu.

d. Refleks

Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Pada
tahap ini, penditi bersama guru mengkaji
pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam
pemberian tindakan tiap siklusnya. Sebagai acuan
dalam refleksi ini digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan
dan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.

Dalam penditian ini, data akan dikumpulkan
melalui metode observasi, Metode observas
dilaksanakan selama proses tindakan berlangsung.
Tujuannya untuk mengetahui kelemahan atau
kekurangan pada pelaksanaan tindakan setiap
siklus, yang nantinya bisa digunakan sebagai bahan
refleksi untuk penyempurnaan dalam pelaksanaan
siklus berikutnya. Alat yang digunakan dalam hal
ini adalah berupa lembar observasi proses
pembelgaran yang terdiri dari 3 kegiatan yakni;
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan jumlah skor
maksimal 20, kegiatan inti 80 dan kegiatan penutup
20. Jadi jumlah skor keseluruhan 120.

Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis
secara  deskriptif kuditatif yaitu dengan
menggunakan Kriteria Acuan Patokan Skala Lima
seperti padatabel berikut.

Rentang Nilai Kreteria
91-100 Baik Sekali
80-90 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang
0-54 Sangat Kurang

(' Sutrisno Hadi, 2000 ).

Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan supervis
akademik 85% responden memperoleh nilai 280%
dengan kriteria “Baik”

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hadgl Pendlitian

1. Hasl penditian Siklus|
Hasil Observas Pelaksanaan  Proses
Pembelgaran

Tabel 1: DataHasil Observasi Pelaksanaan Proses
bimbingan dan konseling klasikal

Volume 6, No. 1, Maret 2020

http://www.untb.ac.id/Maret-2020/




ISSNNo0.2355-9292

Jurnal Sangkareang Mataram | 49

FODE EEGIATAN TH e —

SUBVEK | Pafabubm T | Pemump  SEOR ; E
A 17 A0 14 21 AT A0 Culp
B 15 3 3 & 70.00 Culp
c 15 35 12 33 60.17 Cukup
hu) 17 B35 17 &9 8254 Tak
E 15 40 13 79 a5 83 Culenp
E 16 51 1& 43 LEAN Cukup
G 15 0 14 100 8333 Dk
H 19 54 13 24 T 00 Furang,
I 15 53 12 31 750 Culup
J 1o 5 14 s 10,00 Cukup

Tomlah 159 s s 142 258 715 04

Rerara 795 5063 7l 7154 Culup

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dari 10 orang responden ada 2 orang
(20%) yang telah memperoleh nilai =80%,
dan sebanyak 8 orang (80%) masih kurang
dari 80. Pada siklus | ratarata nilai dari 3
aspek penilaian baru mencapai 71.54.

2. Hasl Pendlitian Siklus||
Data Hasll Observas Pelaksanaan Proses
Pembelgjaran

Tabel 2. Data Hasil Observasi Pelaksanaan Proses
Bimbingan dan konseling klasikal

EODE EEGIATAN JLH
KILAL EET
SUBYEK | pepdohulum Ind Pemutup SIUIR
A 20 TE [E] 114 95.00 Daik Sekali
T 1R it 17 1 933 Tiaik Hekali
Cc 12 T 1% 114 93.00 Eaik Sekali
i) 13 i) 19 113 941y Baik Sekali
E 17 65 1% 10 8333 Bl
F 18 5 19 112 93.33 Eaik Sekali
G 18 8 19 1% 9583 Baik Sekali
i 12 76 [E] 114 95.00 Daik Sekali
1 20 3 18 111 92.50 Eaik Sekali
1 18 4 19 111 9250 Baik Sekali
Tomlah 186 TdE 184 1116 029.09
Roerata 03 0333 922 03 Raik Sekahi

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dari 10 orang responden 10 orang
(100%) yang telah memperoleh nilai =80%,
dengan nilai rata-rata dari 3 aspek penilaian
mencapai 93.

b. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini  dilakukan
sebagai upaya untuk meningkatkan Kinerja Guru-
guru BK SMP sekolah binaan  dengan
mengoptimalkan supervis Akademik. Penelitian
ini dilakukan dengan dua siklus. Setiap siklus
dilakukan satu kali observas kelas untuk masing-
masing guru. Dan pelaksanaan tigp siklus
dilakukan berdasarkan skenario pembelgaran yang
telah direncanakan. Berdasarkan hasil pendlitian
yang diperoleh tiap siklus, terjadi peningkatan skor
guru dalam melaksanakan PBM dari siklus | ke
siklus I1. Perbandingan rerata hasil observas kelas
pada masing-masing guru siklus | dan Il dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabd 3 Perbandingan Hasil Observasi Kelas Siklus
| dan Il

K ode Rerata Rerata Per sentase
Subyek | Siklusl Siklus| | Peningkatan
A 67.50 95.00 275
B 70.00 93.33 23.33
C 69.17 95.00 25.83
D 82.54 94.17 11.63
E 65.83 83.33 175
F 69.17 93.33 24.16
G 83.33 95.83 12.50
H 70.00 95.00 25
I 67.50 92.50 25
J 70.00 92.50 225
Jumlah: 715.04 929.99
Rerata: 71.54 93

Berdasarkan tabel di atas dari 10 orang guru
pada siklus | rerata hasil observasi pelaksanaan
bimbingan klasikal mencapa 71.54 dengan
kategori cukup, sedangkan pada sklus |l
mengalami  peningkatan menjadi 93 dengan
kategori Baik Sekali. Dari 10 orang responden ada
9 orang guru yang memperoleh nilai dengan
kategori baik sekali, dan 1 orang guru memperoleh
nilai dengan kategori Baik. Bila dilihat dari
indikator kinerja berarti ke 10 orang guru tersebut
telah dikatakan tuntas karena dari 10 orang guru
yang disupervis telah memperoleh nilai 280%
dengan kriteria “Baik”

Hasil observas pelaksanaan bimbingan dan
konseling secara klasikal pada siklus| masih belum
optimal karena masih berada pada posisi cukup.
Berdasarkan hasil pengamatan observer ada
beberapa kelemahan-kelemahan guru dalam
melaksanakan proses pembelgjaran. Guru dengan
Kode A, B, C, dan J masih belum optimal dalam
hal melakukan kegiatan pendahuluan seperti: 1)
Kemampuan Membuka Pelgjaran seperti menarik
perhatian  siswa, memberikan  motivas,
menyampaikan tujuan pembelgaran, mengaitkan
materi pembelgaran sekarang dengan pengalaman
peserta didik atau pembelgjaran sebelumnya. Pada
kegiatan inti masih banyak yang belum terlaksana
antara lain: 1) pemanfaatan sumber dan media
belgjar sehingga berdampak pada rendahnya
kegiatan Eksplorasi, elaboras, dan Konfirmas
serta keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran,
dan pada kegiatan penutup atau akhir pembelgjaran
guru tidak menyimpulkan pembelgaran, dan tidak
memberikan tindak lanjut. Guru dengan kode D, H,
dan | masih belum optimal daam 1) Membuka
pelgjaran yaitu belum mampu menarik perhatian
siswa, memberikan motivas, yang paling
mencolok tidak menyampaikan apersepsi, 2) pada
saat kegiatan inti penggunaan sumber dan media
masih sangat kurang 3) Pada saat melaksanakan
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evaluas guru memberikan pertanyaan kepada
siswa dan siswa menjawab saah, tidak diberikan
pujian / sanjungan oleh gurunya, seharusnya guru
itu tetap berkata baik, bagus, walaupun jawaban
siswa itu sadah. Guru dengan kode E, F belum
optimal dalam dalam memberikan motivasi, guru
menyampai kan pembelgjaran kata-katanya
dipenggal-penggal, pada akhir pembelgjaran guru
tiddk menyimpulkan pembelgaran karena
waktunya sudah habis. Guru dengan kode G masih
ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan yaitu:
pada kegiatan awal; guru tidak menyampaikan
apersepsi, tidak menyampaikan tujuan
pembelgjaran, pada kegiatan inti khususnya pada
elaborasi guru tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memagang dan
mempresentasikan hasil diskusi dan pada akhir
pembelgjaran guru  tidak menyimpulkan
pembelgjaran dan tidak memberikan tindak lanjut.
Dari beberapa kelemahan — kelemahan guru dalam
mel aksanakan proses pembelgjaran, peneliti selaku
pengawas sekolah langsung menghimbau dan
memberikan pembinaan — pembinaan atau arahan —
arahan kepada guru agar betul — betul mengetahui
kekurangan terhadap dirinya.

Melihat hasil penditian siklus | di atas
kemampuan guru dalam melaksanakan proses
bimbingan dan konseling klasikal hasilnya masih
pada kategori “ Cukup” dengan nilai rata-rata
71.53. Dengan adanya beberapa kelemahan
pelaksanaan penelitian pada siklus |, maka hasil
pendlitian siklus | belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan, untuk itu perlu
dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan pada
siklus 1.

Dengan adanya pembinaan — pembinaan dari
pendliti pada siklus Il, guru dengan kode B sudah
mengalami  peningkatan  seperti membuka
pelgjaran, melaksanakan evaluasi, yang paling
mencolok guru ini membuat media pembelajaran
di rumah, menyimpulkan pembelgaran, dan
memberikan tindak lanjut. Guru dengan kode A
sudah mampu membuka pelgjaran, dan pada saat
siswa menjawab pertanyaan dengan jawaban salah,
guru itu sudah memberikan sanjungan/pujian.
Guru dengan kode C, sudah mampu memberikan
motivasi, menyampaikan materi dengan kata — kata
yang baik, dan memberikan kesimpulan pada akhir
pembelgjaran. Sedangkan guru dengan kode D,
segala kelemahan dan kekurangannya juga sudah
mengalami peningkatan.

Dari hasil penelitian siklus Il menunjukan
hasil yang positif, dimana secara umum
kemampuan guru daam melakukan proses
bimbingan secara klasikal sudah berada pada
kategori Baik Sekali” dengan indikator

keberhasilan nilai rata — rata 93, dan telah
mencapai hilai di atas 80% berarti guru sudah
mampu dalam melaksakan proses pembelgaran
dengan baik.

Berdasarkan paparan di atas tampak dengan
jelas bahwa dengan mengoptimalkan pelaksanaan
supervis akademik dapat meningkatkan kinerja
guru-guru BK SMP dalam melaksankan bimbingan
secara klasikal yang merupakan wilayah binaan
peneliti.

PENUTUP
a. Simpulan

Berdasarkan  atas  pembahasan  dapat
dismpulkan  bahwa optimalisas  supervis
akademik dapat meningkatkan kinerja guru BK
SMP dalam melaksanakan bimbingan secara
klasikal yang merupakan wilayah binaan. Hal ini
dapat dilihat dari rerata skor pencapaian hasil
pengamatan kelas pada siklus | untuk persentase
ketercapaian 71.54% dengan kategori cukup,
sedangkan pada siklus Il menjadi 93% dengan
kategori Baik Sekali; ada peningkatan 21.46%.

b. Saran

Melihat dari simpulan yang dicapai dari
pelaksanaan penelitian tindakan ini maka dapat
digjukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan kinerja guru
dalam melaksanakan bimbingan secara klasikal,
hendaknya kepala sekolah berkolaborasi dengan
pengawas sekolah memberikan pembinaan
secara intensif dan kontinyu sesuai dengan
Tupoks ( Tugas Pokok dan Fungs ) sebagai

pengawas sekol ah.

2. Khusus untuk guru-guru BK SMP agar sdlau
dan secara terusmenerus  meningkatkan
kinerjanya.
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